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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 
2.1 Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

 Pada akhir periode usaha, setiap perusahaan atau lembaga menyusun 

laporan keuangan yang selanjutnya dilaporkan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Berikut ini beberapa pengertian laporan keuangan yang penulis kutip dari 

beberapa sumber: 

Menurut Kasmir (2018:7),“laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu”. 

Menurut Amril M. Said (2008:7),“laporan keuangan merupakan 

rangkuman akhir dari suatu aktivitas usaha baik berbentuk usaha perseorangan, 

perdagangan, industri maupun bentuk-bentuk usaha lainnya”. 

Menurut Manahan Tampubolon (2013:39),“laporan keuangan suatu 

korporasi umumnya meliputi neraca, laporan laba rugi dan laporan sumber dan 

penggunaan dana”. 

Menurut Andri dan Endang (2015:6),“laporan keuangan merupakan 

produk akhir  dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data 

transaksi bisnis”.  

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil operasi yang telah 
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dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Jadi, disimpulkan bahwa kemajuan atau kemunduran suatu aktivitas usaha 

ditunjukkan oleh laporan keuangan pada setiap akhir periode bagi kegiatan usaha 

yang membuat laporan keuangan, karena dengan disajikannya laporan keuangan 

pada setiap akhir periode akan menggambarkan mutasi (perubahan) dari posisi 

awal serta akhir harta dan kewajiban yang merupakan kondisi kemajuan dari hasil 

operasional (aktivitas) pada periode yang bersangkutan. 

2.1.2 Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 

Dibuatnya laporan keuangan oleh suatu perusahaan tentunya memiliki 

tujuan dan manfaat. Ada beberapa tujuan laporan keuangan yang dikutip dari 

beberapa ahli yakni: 

Menurut Kasmir (2018:10),“tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu 

maupun pada periode tertentu”.  

Menurut Irham Fahmi (2015:23), “laporan keuangan digunakan untuk 

mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan 

untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya”. 

Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan 

perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu 

memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang 

memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 

Menurut Dermawan Sjahrial (2011:27),“laporan keuangan dimaksudkan 

untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
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perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”. 

Secara lebih rinci Kasmir (2018:11), mengungkapkan bahwa 
laporankeuangan bertujuan untuk : 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) 
yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh pada suatu periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya 
yangdikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
terhadapaktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 
dalam suatuperiode. 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 
keuangan. 
 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat dipahami bahwa 

tujuanlaporan keuangan adalah untuk memberikan gambaran dan informasi yang 

jelasbagi para pengguna laporan keuangan terutama bagi manajemen suatu 

perusahaan. 

Menurut Bambang (2014:7), “laporan keuangan merupakan satu-satunya 

dokumen yang dapat kita peroleh untuk memahami perusahaan”. 

Dengan adanya laporan keuangan yang disediakan pihak manajemen 

perusahaan maka sangat membantu pihak pemegang saham dalam proses 

pengambilan keputusan, dan sangat berguna dalam melihat kondisi pada saat ini 

maupun dijadikan sebagai alat untuk memprediksi kondisi masa yang akan 

datang. 

Menurut Hery (2014:4), “tujuan keseluruhan laporan keuangan adalah 

untuk memberikaninformasi bagi investor dan kreditor dalam pengambilan 
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keputusan investasi dan kredit”. 

Manfaat dari adanya laporan keuangan adalah dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dan masukan dalam proses pengambilan keputusan demi 

kemajuan perusahaan dimasa yang akan datang. 

2.1.3 Sifat Laporan Keuangan 

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus 

dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku demikian pula dalam penyusunan 

laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan keuangan itu sendiri. 

Menurut Kasmir (2018:11-12), dalam prakteknya sifat laporan keuangan 

dibuat: 

1. Bersifat historis; dan 

2. Menyeluruh 

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari 

data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalnya laporan 

keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau beberapa tahun ke belakang 

(tahun atau periode sebelumnya). 

Kemudian, bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat 

selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-sebagian 

(tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan 

suatu perusahaan. 
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Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

dapat berisi informasi data keuangan masa sekarang dan masa lalu dan berisi 

keseluruhan data keuangan secara lengkap sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

2.1.4 Pengguna Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang digunakan 

sebagai alat analisa bagi manajemen untuk membuat keputusan yang berhubungan 

dengan keuangan perusahaan dan juga berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:7), adapun pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Pemilik Perusahaan 

Bagi pemilik, laporan keuangan dimaksudkan untuk: 
a. Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen. 
b. Mengetahui hasil deviden yang akan diterima. 
c. Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya. 
d. Menilai nilai saham dan laba perusahaan. 
e. Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan di masa 

yang akan datang. 
f. Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau 

mengurangi investasi. 
2. Manajemen 

Bagi manajemen perusahaan, laporan keuangan dimaksudkan 
untuk: 

a. Alat ukur mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada 
pemilik. 

b. Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi 
perusahaan, divisi atau segmen tertentu. 

c. Mengukur tingkat efesiensi dan tingkat keuntungan 
perusahaan, bagian atau segmen. 

d. Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan 
tanggungjawab. 

e. Menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu 
tidaknya diambil keputusan baru. 

f. Memenuhi ketentuan dalam undang-undang, peraturan, 
angggaran modal dan lembaga regulator lainnya. 

3. Investor 
Bagi investor, laporan keuangan dimaksudkan untuk: 

a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. 
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b. Menlai kemungkinan menanamkan dan dalam perusahaan. 
c. Menilai kemungkinan menanamkan dana investasi (menarik 

investasi) dari perusahaan. 
d. Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa yang 

akan datang. 
4. Kreditur dan Bankir 

Bagi kreditur, bankir atau supplier, laporan keuangan dimaksudkan 
untuk: 

a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

b. Menilai keualitas jaminan kredit atau investasi untuk 
menopang kredit yang akan diberikan. 

c. Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin 
diperoleh dari perusahaan atau menilai rate of return 
perusahaan. 

d. Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas 
perusahan sebagai dasar dalam mempertimbangkan keputusan 
kredit. 

e. Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit 
yang sudah disepakati. 

5. Pemerintah 
Bagi pemerintah, laporan keuangan dimaksudkan untuk: 

a. Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar. 
b. Sebagai dasar dalam penetapan-penetapan kebijaksanaan baru. 
c. Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan 

lain. 
d. Menilai kepatuhan perusahan terhadap aturan yang ditetapkan. 

 
Laporan keuangan berguna untuk kepentingan pemilik dan manajemen 

perusahaan serta memberikan informasi kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. Adapun pihak lain yang membutuhkan yaitu 

investor, kreditur dan pemerintah. Masing-masing pihak memiliki kepentingan 

tersendiri terkait laporan keuangan yang ada diperusahaan. 

2.1.5 Unsur-Unsur Laporan Keuangan 
 

Tujuan laporan keuangan perusahaan tercermin dari laporan keuangan 

yang terdiri dari beberapa unsur laporan keuangan. 

Menurut Kasmir (2018:28), menyebutkan ada lima yang termasuk ke 
dalam unsur atau komponen laporan keuangan yakni: 
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1. Neraca 
2. Laporan Laba Rugi 
3. Laporan Perubahan Modal 
4. Laporan Arus Kas 
5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang diambil, maka titik berat 

permasalahan yaitu neraca dan laporan laba rugi. 

1. Neraca 

Menurut Kasmir (2018:28),“neraca adalah laporan yang menunjukkan 

posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu”.  

Neraca merupakan laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta 

modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.Terdapat elemen-elemen 

dalam neraca yaitu sebagai berikut: 

a. Aktiva, tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi 

juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya 

yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta 

aktiva yang tidak berwujud lainnya. 

b. Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang 

belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal 

perusahaan yang berasal dari kreditor. 

c. Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik 

perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan 

laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan 

terhadap seluruh hutang-hutangnya. 
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2. Laporan Laba Rugi 

Menurut Kasmir (2018:29),“laporan laba rugi adalah laporan keuangan 

yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu”. 

Selisih antara pendapatan dan biaya merupakan laba yang diperoleh atau 

rugi yang diderita perusahaan.  

Laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban serta laba atau rugi 

bersih yang dihasilkan selama suatu periode waktu tertentu. 

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 

penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode 

tertentu.Prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan dalam penyusunan laporan laba 

rugi adalah : 

a. Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha 

pokok perusahaan atau lembaga diikuti dengan harga pokok dari barang atau 

jasa yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor. 

b. Bagian kedua menunjukan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya 

penjualan dan biaya umum atau administrasi. 

c. Bagian ketiga menunjukan hasil-hasil yang diperoleh dari operasi pokok 

perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terdiri diluar usaha pokok 

perusahaan atau lembaga. 

d. Bagian keempat menunjukan laba atau rugi yang insidentil sehingga akhirnya 

diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan. 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan keuangan dasar yang berisi mengenai 
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aliran kas masuk dan keluar perusahaan. Laporan ini menggambarkan salah satu 

komponen neraca, yaitu kas dari satu periode berikutnya. Laporan arus kas ini 

menyediakan informasi yang berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menggunakan kasnya sehingga menghasilkan masukan berupa kas pula. 

 Laporan arus kas merupakan laporan yang merangkum seluruh informasi 

mengenai arus kas masuk (penerimaan-penerimaan) dan arus kas keluar 

(pembayaran-pembayaran) untuk periode waktu tertentu. 

Laporan arus kas dapat dijelaskan berdasarkan aktivitas-aktivitas sebagai 

berikut : 

a.    Arus kas dari aktivitas operasi 

Aktivitas operasi menimbulkan pendapatan dan beban dari operasi utama 

suatu perusahaan. Karena itu aktivitas operasi mempengaruhi laporan laba 

rugi, yang dilaporkan dengan dasar akrual. Sedangkan laporan arus kas 

melaporkan dampaknya terhadap kas. Arus masuk kas terbesar dari opersi 

berasal dari pengumpulan kas dari langganan. Arus masuk kas yang kurang 

penting adalah penerimaan bunga atas pinjaman dan dividen atas investasi 

saham. Arus keluar kas operasi meliputi pembayaran terhadap pemasok dan 

karyawan, serta pembayaran bunga dan pajak. 

b.    Arus kas dari aktivitas  investasi 

Aktivitas investasi meningkatkan dan menurunkan aktiva jangka panjang 

yang digunakan perusahaan untuk melakukan kegiatannya. Pembelian atau 

penjualan aktiva tetap seperti tanah, gedung, atau peralatan merupakan 

kegiatan investasi, atau dapat pula berupa pembelian atau penjualan investasi 
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dalam saham atau obligasi dari perusahaan lain. 

Pada laporan arus kas kegiatan investasi mencakup lebih dari sekedar 

pembelian dan penjualan aktiva yang digolongkan sebagai investasi di neraca. 

Pemberian pinjaman juga merupakan suatu kegiatan investasi karena 

pinjaman menciptakan piutang kepada peminjam. Pelunasan pinjaman 

tersebut juga dilaporkan sebagai kegiatan investasi pada laporan arus kas. 

c.   Arus kas dari aktivitas pendanaan 

Aktivitas pendanaan meliputi kegiatan untuk memperoleh kas dari investor 

dan kreditor yang diperlukan untuk menjalankan dan melanjutkan kegiatan 

perusahaan. Kegiatan pendanaan mencakup pengeluaran saham, peminjaman 

uang dengan mengeluarkan wesel bayar dan pinjaman obligasi, penjualan 

saham perbendaharaan, dan pembayaran terhadap pemegang saham seperti 

dividen dan pembelian saham perbendaharaan. Pembayaran terhadap kreditor 

hanyalah mencakup pembayaran pokok pinjaman. 

 Informasi dalam laporan arus kas dapat membantu para investor, kreditor, 

dan pihak lainnya menilai hal-hal berikut: 

a. Kemampuan entitas untuk menghasilkan arus kas di masa depan. 

b. Kemampuan entitas untuk membayar dividen dan memenuhi kewajibannya. 

c. Penyebab perbedaaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari kegiatan 

operasi. 

d. Transaksi investasi dan pembiayaan yang melibatkan kas dan non kas 

selama satu periode. 
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4. Laporan Perubahan Ekuitas 

 Laporan perubahan ekuitas yaitu suatu perubahan laporan atau mutasi laba 

yang ditahan yang merupakan bagian dari pemilik perusahaan untuk suatu periode 

tertentu.  

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang merangkum perubahan-

perubahan yang terjadi pada ekuitas pemilik selama suatu periode waktu tertentu. 

Adapun hal yang terkandung dalam laporan perubahan ekuitas adalah 

labaatau rugi bersih yang bersangkutan, laba atau rugi bersih ini dapat dilihat dari 

laporan laba rugi perusahaan. Kemudian pendapatan dan beban, keuntungan atau 

kerugian yang tercantum dalam laporan perubahan ekuitas yang jumlahnya 

dihitung. Selain itu kita juga dapat melihat transaksi modal dengan pemilik dan 

distribusi kepada pemilik dalam laporan perubahan ekuitas. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos 

dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas harus berkaitan dengan 

informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan.  

Hal terkandung dalam catatan atas laporan keuangan adalah penyusutan 

laporan keuangan yang dipilih dan dipakai terhadap peristiwa dan transaksi yang 

diwajibkan tetapi tidak disajikan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan 

perubahan ekuitas.Informasi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar. 

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

dibuat oleh perusahan terdiri dari beberapa unsur yaitu neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
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Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiridalam melihat kondisi 

keuangan perusahaan, baik secara sebagian maupun secara keseluruhan. 

2.2. Analisis Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan gambaran finansial suatu perusahaan. 

Keadaan finansial ini perlu dianalisa secara teratur agar dapat diambil 

kebijaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan keuangan untuk pelaksanaan 

kegiatan perusahaan. 

 Analisis laporan keuangan adalah mempelajari hubungan antara angka-

angka dalam laporan keuangan dan tren dari angka-angka tersebut dari waktu ke 

waktu. 

Analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap keuangan dimasa lalu, 

sekarang, dan masa yang akan datang. Tujuannya untuk menemukan kelemahan-

kelemahan di dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat menyebabkan 

masalah-masalah di masa datang dan untuk menentukan kekuatan-kekuatan 

perusahaan yang dapat diandalkan. Apabila kelemahan telah diketahui, maka 

dapat ditentukan kebijaksanaan apa yang harus dilakukan untuk mengatasi 

kelemahan tersebut. Hasil yang sudah baik harus tetap dipertahankan dan sebisa 

mungkin dilakukan perkembangan untuk kemajuan di masa yang akan datang. 

Menurut Dermawan dan Purba (2013:1),“analisis laporan keuangan adalah 

aplikasi dari alat dan teknik analisis laporan keuangan bertujuan umum dan data-

data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang 

bermanfaat dalam analisis bisnis”. 
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Analisis laporan keuangan adalah membedah dan menguraikan pos-pos 

laporan keuangan untuk mencari hubungan antara unsur-unsur dalam laporan 

keuangan agar dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai keadaan 

keuangan dan hasil usaha perusahaan sehingga informasi tersebut dapat digunakan 

dalam membuat keputusan bisnis dan investasi. 

Menurut Werner Murhadi (2013:56),“analisis keuangan digunakan dengan 

cara mebandingkan suatu angka tertentu pada suatu akun terhadap angka dari 

akun lainnya”. 

Menurut  Dermawan Sjahrial (2011:37),“analisis keuangan bersifat relatif 

karena didasarkan pengetahuan dan perusahaan”.  

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan 

menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil yang 

diharapkan benar-benar tepat pula. Kesalahan dalam memasukkan angka atau 

rumus akan berakibat pada tidak akuratnya hasil yang hendak dicapai. Kemudian, 

hasil perhitungan tersebut, dianalisis dan diinterprestasikan sehingga diketahui 

posisi keuangan yang sesungguhnya. Dengan menganalisis laporan keuangan 

suatu perusahaan maka akan diperoleh semua jawaban yang berhubungan dengan 

masalah posisi keuangan perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan 

yang bersangkutan. 

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang 
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cukup penting untuk pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan 

menyajikan informasi mengenai apa yang telah terjadi, sementara para pemakai 

laporan keuangan membutuhkan informasi mengenai apa yang mungkin terjadi di 

masa datang.  

Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan 

caramenentukan dan mengukur antara pos – pos yang ada dalam satu laporan 

keuangan. Analisis laporan keuangan juga dapat dilakukan dengan menganalisis 

laporan keuangan yang dimiliki dalam satu periode. Disamping itu, analisis 

laporan keuangan dapat dilakukan pula antara beberapa periode (misalnya dua 

tahun). 

Analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah 

menganalisis antara pos – pos yang ada dalam satu laporan. Dapat pula dilakukan 

antara satu laporan dengan laporan lainnya. Hal ini dilakukan agar lebih tepat 

dalam menilai kemajuan dan kinerja manajemen dari periode ke periode 

selanjutnya. 

Menurut Kasmir (2018:68), tujuan dari analisis laporan keuangan 
adalah: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahan dalam satu 
periode, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang 
telah dicapai untuk beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang 

perlu dilakukan ke depanyang berkaitan dengan posisi keuangan 
perusahan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja menajemen ke depan apakah 
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau 
gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan 
sejenis tentang hasil yang mereka capai. 

 
 

UNIVERSITAS DHARMAWANGSA



21 
 

Dengan analisis tersebut dapat dipahami situasi dan kondisi keuangan 

yang dialami perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, dan struktur 

keuangan. Selain itu dapat memprediksi potensi apa yang mungkin dialami 

perusahaan di masa yang akan datang. 

2.2.3 Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Banyak metode atau teknik yang dipakai dalam analisis laporan keuangan. 

Metode atau teknik ini merupakan cara bagaimana melakukan analisis.  Tujuan 

penentuan metode dan teknik analisis yang tepat adalah agar laporan keuangan 

tersebut dapat memberikan hasil yang maksimal. Selain itu, para pengguna hasil 

analisis tersebut dapat dengan mudah untuk menginterprestasikannya.  

Menurut Kasmir (2018:70),jenis-jenis teknik analisis laporan 
keuangan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan 
Analisis perbandingan antara laporan keuangan yaitu analisis 
yang membandingkan laporan keuangan lebih dari satu periode. 

2. Analisis trend 
Analisis trend merupakan analisis laporan keuangan yang 
biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase dari periode ke 
periode. 

3. Analisis persentase per komponen 
Analisis persentase per komponen merupakan analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui persentase investasi terhadap 
masing-masing komponen yang ada dalam laporan keuangan. 

4. Analisis sumber dan penggunaan dana 
Analisis sumber dan penggunaan dana dilakukan untuk 
mengetahui sumber-sumber dana perusahaan, serta penggunaan 
dana dalam suatu periode. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas 
Analisis sumber dan penggunaan kas digunakan 
untukmengetahui sumber dana dan penggunaan uang kas dalam 
suatu periode. 

6. Analisis rasio 
Analisis rasio digunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos 
yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara 
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 
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7. Analisis kredit 
Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk 
menilai layak tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga 
keuangan seperti bank. 

8. Analisis laba kotor 
Analisis laba kotor digunakan untuk mengetahui jumlah laba 
kotor dari periode ke satu periode. 

9. Analisis titik pulang pokok (break event point) 
Analisis titik pulang pokok digunakan untuk mengetahui pada 
kondisi berapa penjualan atau produk dilakukan agar perusahan 
tidak mengalami kerugian. 

 
 Pemilihan penggunaan teknik analisis yang tepat adalah agar laporan 

keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang maksimal. Selain itu, para 

pengguna hasil analisis tersebut dengan mudah untuk menginterprestasikannya. 

Hal itu juga bemanfaat untuk memberikan informasi kelemahan dan kekuatan 

yang dimiliki perusahaan.  

2.3 Analisis Rasio 

2.3.1 Pengertian Analisis Rasio 

Analisis laporan keuangan perusahan pada dasarnya merupakan 

perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, 

saat ini, dan kemungkinan di masa yang akan datang. 

Menurut Kasmir (2018:104), “menjelaskan rasio keuangan merupakan 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya”.  

 Menurut Rudianto (2013:191), “menjelaskan rasio keuangan adalah 

metode analisis untuk mengetahui perbandingan antara satu akun tertentu dan 

akun lain dalam laporan keuangn suatu perusahan serta hubungan di antara akun-

akun tersebut”. 
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Data pokok yang sebagai input dalam analisis rasio ini adalah laporan 

rugi-laba dan neraca perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapat ditentukan 

sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini dapat digunakan untuk menilai beberapa 

aspek tertentu dari operasi perusahaan. 

2.3.2 Jenis-Jenis Rasio 

Hasil dari rasio keuangan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu 

periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan. Kemudian juga 

dapat dinilai kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya 

perusahaan secara efektif. 

Menurut Kasmir (2018:105) dalam praktiknya, analisis rasio keuangan 
suatu perusahaaan dapat digolongkan menjadi: 

1. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 
bersumber dari neraca. 

2. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka 
yang hanya bersumber dari laporan laba rugi. 

3. Rasio antarlaporan, yaitu membandingkan angka-angka dari 
sumber dua bersumber (data campuran), baik yang ada di neraca 
maupun di laporan laba rugi. 
 

Rasio digunakan manajemen untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur diinterprestasikan 

sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. 

Menurut Rudianto (2013:191), bentuk-bentuk rasio keuangan adalah 
sebagai berikut: 

1. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 
2. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 
3. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 
4. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

 
Menurut Kasmir (2018:107), bentuk-bentuk rasio keuangan adalah 
sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 
2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 
3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 
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4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 
 

Dari pengertian dan jenis rasio yang dikemukakan di atas, hampir 

seluruhnya sama dalam menggolongkan rasio keuangan. Jika terdapat perbedaan, 

hal tersebut tidak terlalu menjadi masalah, karena masing-masing ahli keuangan 

hanya berbeda dalam penempatan kalompok rasionya, namun esensi dari 

penilaian rasio keuangan tidak menjadi masalah. Untuk memudahkan pemahaman 

penggunaan rasio keuangan. Angka-angka yang digunakan adalah angka-angka 

yang tertera dalam neraca dan laporan keuangan. 

2.3.2.1 Rasio Likuiditas  

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau 

gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek yang menentukan sampai sejauh mana perusahaan itu 

menanggung risiko. Atau dengan perkataan lain, kemampuan suatu perusahaan 

untuk mendapatkan kas atau kemampuannya merealisasikan aktiva non kas 

menjadi kas. Dengan mengukur  likuiditas dapatlah diketahui berapa banyak uang 

tunai yang dimiliki dengan jalan menjual kekayaannya.  

Menurut Kasmir (2018:110),“rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek”. 

Fungsi lain rasio likuiditas adalah untuk menunjukkan atau mengukur 

kemempuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo, baik 

kewajiban pada pihak luar perusahaan maupun di dalam pihak perusahaan. 

Menurut Kasmir (2018:112),hasil penilaian terhadap pengukuran rasio 
likuiditas, yaitu: 
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1. Apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan 
perusahaan tersebut likuid. 

2. Sebaliknya apabila perusahaan tidak mampu memenuhi 
kewajibannya tersebut atau tidak mampu, dikatakan illikuid. 
 

Menurut Ross (2009:32), “likuiditas mengacu pada seberapa cepat dan 

mudah suatu aset dapat diubah menjadi kas”. 

Rasio likuiditas atau sering juga disebut rasio modal kerja merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur likuid atau tidaknya perusahaan.  

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Menurut Kasmir (2018:134), “rasio lancar merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo padasaat ditagih secara keseluruhan”. 

Rasio lancar dapat dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 

keamanan suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara 

membandingkan antara total aktiva lancar dengan total hutang lancar.  

                                 Aktiva Lancar  
Current Ratio =  
                                 Hutang Lancar  

 
Rasio ini menunjukan besarnya kas yang dipunyai perusahaan ditambah 

aset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap 

besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat, pada tanggal 

tertentu seperti tercantum pada neraca.  

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar 

semakin tinggi  kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendek. 

Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk persentasi.   
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b. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Seperti halnya pada current ratio, rasio ini juga digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh 

tempo. Namun pada rasio ini, ukuran kemampuan membayar yang ditunjukkan 

lebih realistis dibanding current ratio, karena pada quick ratio tidak seluruh aktiva 

lancar turut diperhitungkan, yakni dengan menyisihkan elemen persediaan barang 

lebih dahulu kemudian diperbandingkan dengan total hutang lancar.  

Rasio cepat ini menggunakan aset-aset yang akan berubah menjadi kas 

dengan lebih cepat. Karena persediaan dianggap sebagai aktiva lancar yang paling 

lama untuk berubah menjadi kas, persediaan dikeluarkan dari angka yang dibagi 

dalam perhitungan rasio lancar.  

Menurut Kasmir (2018:137),“rasio cepat merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar 

kewajiban atau hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

sediaan”. 

Dari definisi diatas dikatakan nilai sediaanyang diabaikan, dengan cara 

dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap 

memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diungkapkan, apabila perusahaan 

membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan 

aktiva lancar. 

    Aktiva Lancar - Persediaan 
Quick Ratio =  

      Hutang Lancar  
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Rasio ini menunjukan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid 

mampu menutupi hutang lancar, semakin besar rasio ini semakin baik. Rasio ini 

disebut juga Acid-Test Ratio.   

c. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Cash Ratio menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar 

hutang perusahaan yang harus segera terpenuhi dengan kas yang tersedia dalam 

perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. Pada rasio ini, yang 

diperhitungkan hanya elemen-elemen aktiva lancar lain yang benar-benar dapat 

direalisasi secepatnya menjadi uang kas. Uang kas disini yang dimaksud adalah 

uang kas yang ada pada perusahaan maupun uang kas yang disimpan di Bank.  

Menurut Kasmir (2018:138),“rasio kas merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang”. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari ketersediaannya dana kas 

atau setara kas seperti rekening giro atau tabungan di bank. Dapat dikatakan rasio 

ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar 

hutang-hutang jangka pendeknya. 

                          Kas  + Bank 
Cash Ratio =  

                         Hutang Lancar  
  

Bertambah tinggi cash ratio berarti jumlah uang tunai yamg tersedia 

makin besar sehingga pelunasan utang pada saatnya tidak akan mengalami 

kesulitan tetapi bila terlalu tinggi akan mengurangi potensi untuk mempertinggi 

Rate Of  Return. 
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2.3.2.2 Rasio Solvablitas 

 Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban 

utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 

a.  Debt to Asset Ratio 

Menurut Kasmir (2018:156),“debt to asset ratio merupakan rasio utang 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva”. 

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan 

utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 

pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utang 

yang dimilikinya. 

Debt to Asset Rasio = 
Total Kewajiban
Total Aktiva

 
 
b.  Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2018:157),“debt to equity ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas”.  
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Rasio ini menggambarkan seberapa besar modal pemilik dapat menutupi 

utang-utang kepada kreditor. Debt to Equity Ratio untuk setiap perusahaan tentu 

berbeda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan 

dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio 

kas yang kurang stabil. 

Debt Equity Ratio =
 Total Kewajiban
Total Ekuitas

 
 
2.3.2.3 Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

Menurut Kasmir (2018:172),“rasio aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva 

yang dimilikinya”. 

 Rasio yang membandingkan antara tingkat penjualan dengan investasi 

dalam aktiva untuk satu periode. Artinya, diharapkan adanya keseimbangan 

seperti yang diinginkan antara penjualan dengan aktiva seperti sediaan, piutang 

dan aktiva tetap lainnya. Kemampuan menajemen untuk menggunakan dan 

mengoptimalkan aktiva yang dimiliki merupakan tujuan utama rasio ini. Jenis-

jenis rasio aktivitas, antara lain: 

a. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

Menurut Kasmir (2018:176),“perputaran piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode”. 

Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam 

mengelola atau memutar dana yang tertanam dalam piutang selama satu tahun. 
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Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan 

dalam piutang semakin rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin 

baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah, maka over investement dalam piutang. 

Receivable Turn Over =
 Penjualan
Piutang

 

 
b.  Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

 Menurut Kasmir (2018:180),“perputaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini 

berputar dalam suatu periode”.  

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang 

sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin menurun 

kinerja perusahaan demikian pula sebaliknya. 

Inventory Turn Over =
 Penjualan
Sediaan

 
 

c.  Fixed Assets Turn Over 

Menurut Kasmir (2018: 184), “fixed assets turn over merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah 

perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum”. 

Untuk mencari rasioini, caranya adalah dengan membandingkan antara 

jumlah penjualan bersih dengan aktiva tetap dalam suatu periode. Semakin baik 

penggunaan aset tetap perusahaan maka semakin baik kinerja yang ditunjukkan 

oleh perusahaan. 

Fixed Assets Turn Over =
 Penjualan

Total Aktiva Tetap
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d.  Total Asset Turn Over 

Menurut Kasmir (2018:185) total asset turn over merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

aktiva. 

Rasio ini menunjukan kecepatan perputaran aset yang digunakan untuk 

operasi perusahaan dalam periode tertentu. Dengan kata lain, perputaran aset 

mencerminkan efisiensi manajemen dalam menggunakan aset perusahaan untuk 

menghasilkan penjualan. Semakin baik perusahan menggunakan aset perusahan 

maka semakin baik kinerja yang ditunjukkan oleh perusahan. 

Total Asset Turn Over =
 Penjualan
Total Aktiva 

 

2.3.2.4 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikanukuran 

mengenai tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah 

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Jenis-jenis rasio 

profitabilitas, antara lain: 

a.  Profit Margin on Sales 

Menurut Kasmir (2018:199),“profit margin on sales atau margin laba atas 

penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin 

laba atas penjualan”.  

Gross Profit Marginberguna untuk mengukur tingkat efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari penjualan produknya. 
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Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih 

setelah pajak dengan penjualan bersih. 

Gross Profit Margin =
 Penjualan Bersih −  Harga Pokok Penjualan

Penjualan
 

Net Profit Marginberguna untuk megukur tingkat efektivitas perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengn melihat besarnya laba bersih setelah pajak 

dalam hubungannya dengan penjualan. 

Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih 

setelah pajak dengan penjualan bersih.Dampak penurunan penjualan bersih 

perusahaan terhadap kinerja keuangan menyebabkan penjualan perusahaan tidak 

berfungsi sebagai alat utama dalam memicu peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan, dan jika hal ini berlangsung terus menerus tanpa adanya upaya 

perusahaan dalam mengatasi permasalahan, maka perusahaan akan mengalami 

kerugian. 

Net Profit Margin =
 Laba setelah bunga dan pajak

Penjualan
 

b.  Hasil Pengembalian Investasi atau Return On Investment (ROI) 

 Menurut Kasmir (2018:201), “hasil pengembalian investasi atau return on 

investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan”. 

 Rasio ini juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Semakin baik pengembalian atas investasi 

perusahan maka semakin baik kinerja yang diberikan perusahaan dan memuaskan 

pemegang saham. 
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        Return On Investment =
 Laba setelah bunga dan pajak

Total Aktiva
 

c.  Hasil Pengembalian Ekuitas atau Return On Equity (ROE) 

 Menurut Kasmir (2018:204),“hasil pengembalian ekuitas atau return on 

equity merupakan rasio yang menunjukkan hasil pengembalian ekuitas atau 

rentabilitas modal sendiri”.  

Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin baik. Hal tersebut disebabkan manajemen mampu 

memaksimalkan tingkat pengembalian kepada pemegang sahan atas setiap rupiah 

ekuitas yang digunakan oleh perusahaan. 

    Return On Equity =
 Laba setelah bunga dan pajak

Ekuitas
 

d.  Earning per Share 

 Menurut Kasmir (2018: 207), “earning per share merupakan rasio yang 

mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang 

saham”.  

Rasio yang rendah berarti menajemen belum berhasil untuk memuaskan 

pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang 

saham meningkat. 

Earning per Share =
 Laba Saham Biasa

Saham biasa yang beredar
 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis 

laporan keuanganmerupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungandengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 

perusahaan yangbersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi 
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pihak-pihak yangberkepentingan untuk dua periode atau lebih, dan analisa lebih 

lanjut sehingga akandapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan 

yang akan diambil.Adapun laporan keuangan dapatdianalisis dengan 

menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

profitabilitas. 

2.4 Peranan Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Perencanaan Laba 

Laba atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan 

dalam menjalankan aktivitasnya. Laba yang diperoleh perusahaan akan digunakan 

untuk berbagai kepentingan, laba akan digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan perusahaan tersebut atas jasa yang diperolehnya. 

Menurut Harahap (2013:309), “laba akuntansi adalah perbedaan antara 

revenue yang direalisasikan yangtimbul dari transaksi pada periode tertentu 

dihadapkan dengan biaya-biayayang dikeluarkan pada periode tersebut” 

Menurut Dwi Martani, dkk (2012:113), “laba merupakan pendapatan yang 

diperoleh apabila jumlah finansial(uang) dari aset neto pada akhir periode (di luar 

dari distribusi dankontribusi pemilik perusahaan) melebihi aset neto pada awal 

periode”. 

Menurut Suwardjono (2014:464), “laba adalah kenaikan aset dalam suatu 

periode akibat kegiatan-kegiatanproduktif yang dapat dibagi atau didistribusikan 

kepada kreditor,pemerintah, pemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak dan 

deviden)tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang saham semula”. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

labamerupakan suatu peningkatan dalam ekuitas pemilik karena adanya 
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perbedaanantara penghasilan yang diperoleh perusahaan dari aktivitas operasi 

pada periodetertentu dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

mendapatkanpenghasilan tersebut. 

Menurut Kasmir (2018:197), “adapun yang menjadi tujuan penggunaan 

rasio profitabilitas dalam perencanaan laba yaitu mengukur atau menghitung laba 

yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu”. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

berguna untuk membantu perusahaan dalam menilai posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang sehingga perusahaan dapat mengetahui 

perkembangan laba perusahaannya. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Adam Bastian Sinaga, mahasiswi Universitas Dharmawangsa Medan 

(2011) melakukan penelitian dengan judul penelitian “Analisis Rasio Keuangan 

Untuk Menilai Kinerja Perusahaan Pada PT. Sarana Agro Nusantara Unit 

Belawan” yang mana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio keuangan 

duntuk menilai kinerja. Adapun hasil dari penelitian ini adalah laba perusahaan 

mengalami penurunan yang signifikan dan dapat dikategorikan kurang baik 

sehingga dengan demikian kinerja perusahaan mengalami penurunan yang 

signifikan. 

Amru Khairullah (2013), mahasisawa Universitas Dharmawangsa dalam 

skripsinya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan pada PT Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Sei Sikambing Medan”, dimanahasil 
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penelitiannyamenunjukkan bahwa penilaian rasio keuangan perusahaan terkait 

laporan keuangan mengalami peningkatan. 

Persamaan kedua penelitian terdahuludengan penelitian ini adalah 

menggunakan rasio profitabilitas. Sedangkan perbedaannya adalah pada objek 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian ini dilakukan pada PT. Angkasa Pura 

II. 

2.6 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu 

perusahaan, dimana neraca(balance sheet) mencerminkan nilai aktiva, utang dan 

modal sendiripada suatu saat tertentu dan laporan laba rugi (income 

statement)mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama waktu periode 

tertentubiasanya meliputi periode satu tahun. 

Pada umumnya laporan keuangan merupakan produk dari prosesakuntasi 

sedangkan akuntansi itu sendiri merupakan suatu sisteminformasi yang 

memberikan keterangan-keterangan bagi siapa saja yangmembutuhkannya. Oleh 

karena itu,laporan keuangan dapatdipakai sebagai alat untuk berkomunikasi 

dengan pihak-pihak yangberkepentingan dengan data keuangan perusahaan.  

Kerangka konseptual merupakan modal konseptual tentang bagaimana 

teoriyang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah peneliti 

identifikasi. Teori analisa rasio keuangan mengemukakan bahwa rasio 

menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu 

dengan jumlah yang lain  dan menjelaskan tentang baik atau buruknya keadaan 
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posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut 

dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.  

PT. Angkasa Pura II merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

yang bergerak dibidang usaha pelayanan jasa kebandaraan dan pelayanan jasa 

terkait bandar udara di wilayah Indonesia Barat. Laporan keuangan menjadi 

dasarperhitungan analisa rasio keuangan untuk berbagai tujuan diantaranya untuk 

perencanaan laba perusahaan. Rasio-rasio keuangan dikatakan bergunaketika rasio 

rasio ini dapat menggambarkan kinerja perusahaan dan membantu parapelaku 

bisnis, pihak pemerintah dan pemakai laporan keuangan lainnya dalammembuat 

keputusan keuangannya. Salah satunya yaitu rasio profitabilitas. Profitabilitas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan labayang dapat 

digunakan dalam keberlangsungan usahanya. Profitabilitas juga digambarkan 

sebagai prestasi dari sebuah perusahaan karena profitabilitas dapatdigunakan 

sebagai bahan evaluasi atas efektivitas pengelolaan suatu badan usaha. Jadi, 

perhitungan profitabilitasdimaksudkan untuk mengetahui sampai seberapa jauh 

manajemen perusahaanmengendalikan usaha secara efisisen. Diharapkan dari 

hasil perhitungan rasio profitabilitas, perusahaan akan mampu membuat 

perencanaan laba, sehingga kedepannya laba yang diperoleh perusahaan akan 

semakin besar. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
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